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ABSTRAK 
 

 

Jessica Sri Wulandari. 2021. Analisis Perhitungan  Harga Pokok Produksi 
Sebagai Dasar Penentuan Harga Jual Menggunakan  Full Costing Method Pada 
UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli. Program Studi : Diploma III Akuntansi. 
Politeknik Harapan Bersama. Pembimbing I: Yeni Priatna Sari, SE., M.Si., Ak., 
CA; Pembimbing II: Hikmatul Maulidah, S.Pd., M. Ak., CAAT. 
 
Penerapan metode full costing melalui penghitungan harga pokok produksi sangat 
penting karena metode ini lebih rinci dalam memasukkan komponen -komponen 
biaya yang diperlukan dalam proses produksi. Hal ini dapat berpengaruh pada 
penentuan harga jual dan laba yang dihasilkan. Penentuan harga pokok produksi 
dengan metode full costing diharapkan dapat menjadi alat bantu bagi pihak UMKM. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan hasil penghitungan 
harga pokok produksi yang dilakukan pihak UMKM dengan penghitungan harga 
pokok produksi dengan menggunakan metode full costing. Penelitian ini 
dilaksanakan pada UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli. Data yang diperoleh melalui 
survei ke lokasi dan wawancara langsung dengan pihak UMKM berkaitan dengan 
masalah yang dibahas serta dokumen-dokumen dan studi kepustakaan sebagai bukti 
pendukung. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa penghitungan harga pokok 
produksi pada UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli dengan penghitungan harga pokok 
produksi menggunakan metode full costing menunjukkan perbedaan hasil. 
Perbedaan terletak pada biaya overhead pabrik yaitu metode full costing yang 
memasukkan biaya penyusutan peralatan, mesin dan bangunan serta biaya 
pemeliharaan peralatan dan mesin. Hal ini menyebabkan harga pokok produksi 
menggunakan metode full costing menjadi lebih tinggi. 

  
Kata kunci :  Full Costing, Harga Pokok Produksi, UMKM 
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ABSTRACT 
 

 

Wulandari, Jessica Sri. 2021. The Analysis of Cost of Production Calculation as 
a Basis for Determining Selling Prices Using the Full Costing Method of UMKM 
Pengolahan Tahu Ibu Eli. Study Program : Accounting Associate Degree. 
Politeknik Harapan Bersama. Advisor: Yeni Priatna Sari, SE., M.Si., Ak., CA; Co-
Advisor: Hikmatul Maulidah, S.Pd., M. Ak., CAAT. 
 
Application of the full costing method by calculating the cost of production is very 
important because it is a more detailed method of combining components that are 
required in the production process. This can affect the determination of the selling 
price and profit generated. Determination of the cost of production with a full 
costing method is expected to be a tool for Part of UMKM. The purpose of this study 
was to analyze the difference in the cost of production calculation result carried 
out by the UMKM with calculating the cost of production by using the full costing 
method. The research was conducted on UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli. The 
data obtained by survey and interview to the direct location with UMKM related 
with issues discussed and the document also literary studies as supporting evidence. 
The result of the study showed that the calculation cost of production on UMKM 
Pengolahan Tahu Ibu Eli by calculating the cost of production using the full costing 
method showed a difference in the result. The difference lies in factory overhead 
costs, namely the full costing method which includes depreciation costs for 
equipment, machinery and buildings as well as equipment and machinery 
maintenance costs. This causes the cost of goods manufactured using the full 
costing method to be higher. 

 
Key Words : Full Costing, Cost of Production, UMKM
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang Masalah 

 
Sebagian besar perusahaan pada umumnya bertujuan untuk mendapatkan 

laba yang optimal. Untuk menghasilkan laba, suatu perusahaan dapat melakukan 

dua cara. Cara pertama dengan menaikkan harga jual. Cara kedua adalah dengan 

menekan biaya produksi dan mengendalikan komponen biaya-biayanya sehingga 

biaya produksi yang dikeluarkan dapat ditekan seminimal mungkin. Biaya produksi 

yang tidak terkendali akan menyebabkan harga pokok terlalu tinggi, yang 

selanjutnya akan menurunkan daya saing produk dan akhirnya dapat menurunkan 

laba. Untuk itu biaya produksi harus dicatat dengan baik dan dihitung dengan benar 

sehingga dapat menghasilkan harga pokok produk yang tepat.  

Harga pokok produksi adalah suatu aspek yang sangat penting dalam 

perusahaan. Tanpa adanya perhitungan harga pokok produksi yang tepat dan benar, 

maka perusahaan yang bersangkutan tidak akan mengetahui dengan pasti 

keuntungan yang diperolehnya atau mungkin juga kerugian yang dideritanya. 

Untuk itu perusahaan merasa perlu untuk menggunakan sistem akuntansi biaya, 

sehingga perusahaan akan memperoleh informasi-informasi biaya yang dibutuhkan 

untuk setiap produk pesanan dalam rangka menghitung biaya-biaya produksi yang 

diperkirakan terjadi.  

Akuntansi biaya dalam perhitungan harga pokok produksi berperan 

menetapkan, menganalisis dan melaporkan pos-pos biaya yang mendukung laporan 
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keuangan sehingga dapat menunjukkan data yang wajar. Akuntansi biaya 

menyediakan data-data biaya untuk berbagai tujuan maka biaya-biaya yang terjadi 

dalam perusahaan harus digolongkan dan dicatat dengan sebenarnya, sehingga 

memungkinkan perhitungan harga pokok produksi secara teliti. 

Terdapat beberapa pendekatan dalam penentuan harga pokok produksi 

diantaranya metode full costing dan metode variabel costing. Dalam metode full 

costing biaya produksi yang diperhitungkan dalam penentuan harga pokok produksi 

adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik 

baik yang berperilaku tetap dan yang berperilaku variabel. Dalam metode variabel 

costing, biaya produksi yang diperhitungkan dalam penghitungan harga pokok 

produksi adalah hanya terdiri dari biaya produksi variabel, yaitu biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel. Dalam sektor 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang sering terjadi dalam penghitungan 

harga pokok produksi adalah mereka lebih berfokus pada biaya bahan baku dan 

tenaga kerja saja. Biaya overhead pabrik baik tetap maupun variabel belum terlalu 

mereka perhitungkan secara detail. Masih banyak UMKM yang belum menerapkan 

metode full costing dalam penghitungan harga pokok produksi produk mereka. 

UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli merupakan usaha industri rumah tangga 

yang dikelola oleh keluarga Ibu Eli. UMKM ini menggunakan prinsip manajemen 

keluarga, jadi yang mengelolanya adalah keluarga dari pemiliknya itu sendiri. 

UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli juga berorientasi pada laba, sehingga tidak 

terlepas dari masalah pencapaian laba sebagai dasar perhitungan laba rugi 

perusahaan.  
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Tidak adanya perhitungan harga pokok produksi pada UMKM ini 

menyebabkan perhitungan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead pabrik serta pembuatan laporan yang berkaitan dengan perhitungan harga 

pokok produksi suatu produk masih dibuat dalam bentuk taksiran biaya saja dan 

belum disusun dalam bentuk laporan yang disajikan secara wajar. Hal ini 

menyebabkan biaya produksi sulit ditelusuri karena pada UMKM Pengolahan Tahu 

Ibu Eli belum menerapkan metode full costing. Oleh karena itu, diperlukan metode 

yang tepat dalam penentuan harga pokok suatu produk dalam UMKM sebagai dasar 

penentuan harga jual. 

Karena sangat pentingnya penetapan harga pokok produksi dalam suatu 

UMKM maka penulis akan melakukan penelitian dengan mengangkat topik full 

costing pada UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli. Penulis berfokus pada penetapan 

harga pokok produksi dan mencoba menerapkan metode full costing dalam 

penghitungan harga pokok produksi tahu yang ada pada UMKM tersebut guna 

menentukan harga jual dari produk yang dihasilkan. Selanjutnya penulis 

menganalisis hasil penghitungan antara harga pokok produksi UMKM Pengolahan 

Tahu Ibu Eli dengan harga pokok produksi dengan metode full costing. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang telah dijelaskan tersebut, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Analisis 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Tahu Sebagai Dasar Penentuan Harga 

Jual menggunakan Full Costing Method pada UMKM Pengolahan Tahu Ibu 

Eli” 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh UMKM 

Pengolahan Tahu Ibu Eli ?  

2. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi UMKM Pengolahan Tahu Ibu 

Eli dengan menggunakan metode full costing ?  

3. Bagaimana perbedaan hasil perhitungan harga pokok produksi UMKM 

Pengolahan Tahu Ibu Eli dengan metode full costing ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka tujuan dari 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.   Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi UMKM Pengolahan Tahu 

Ibu Eli.  

2.   Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi UMKM Pengolahan Tahu 

Ibu Eli dengan menggunakan metode full costing. 

3.   Untuk menganalisis perbedaan hasil penghitungan antara harga pokok produksi 

UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli dengan metode full costing. 

1.4. Manfaat Penelitian 

       Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1.   Manfaat Teoritis  

            Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu : 

a.   Memberikan informasi kepada pihak lain yang berkepentingan dalam  

 rangka penetapan harga jual tahu pada UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli. 

b.   Menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi terutama  

 yang terkait dengan penetapan harga jual dengan menggunkan metode full  

 costing. 

2.   Manfaat Praktis 

a.   Bagi Peneliti 

Peneliti mempunyai kesempatan untuk belajar menerapkan pengetahuan 

teoritis mengenai harga pokok produksi.  

b.   Bagi UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai oleh perusahaan sebagai acuan 

referensi informasi dan pertimbangan dalam meningkatkan laba melalui 

pengelolaan harga pokok produksi. 

c.   Bagi Politeknik Harapan Bersama  

Bagi akademisi hasil penelitian ini diharapkan akan dapat dipakai sebagai 

tambahan wacana dan referensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan 

berminat untuk mengembangkannya 

1.5. Batasan Masalah 

       Permasalahan yang akan dibatasi dalam penyusunan penelitian ini yaitu 

mengingat ada beberapa permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Pengolahan 

Tahu Ibu Eli, maka penulis membatasi pada penentuan harga pokok produksi 
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sebagai dasar untuk menentukan harga jual dengan menggunakan metode full 

costing 

1.6. Kerangka Berpikir 

Penentuan harga pokok produksi dapat di hitung dengan dua metode yaitu 

dengan menggunakan full costing dan variabel costing. Metode full costing 

merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua 

unsur biaya produksi kedalam harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang 

berperilaku tetap maupun variabel. Harga pokok produksi yang dihitung dengan 

metode full costing terdiri dari unsur harga pokok produksi (biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel, dan biaya 

overhead pabrik tetap) ditambah dengan biaya nonproduksi (biaya pemasaran, 

biaya administrasi, dan umum). Metode ini menunda pembebanan biaya overhead 

pabrik tetap sebagai biaya sampai saat produk yang bersangkutan dijual. Jadi, biaya 

overhead pabrik yang terjadi, baik yang berperilaku tetap maupun variabel, masih 

dianggap sebagai aktiva (karena melekat pada persediaan) sebelum persediaan 

tersebut dijual. 

      Informasi harga pokok produksi bermanfaat bagi perusahaan untuk menentukan 

harga jual. Harga merupakan nilai pengganti suatu barang, untuk itu harga harus 

disesuaikan dengan kegunaan barang tersebut untuk konsumen. Konsumen 

membayar tidak hanya untuk mendapatkan produknya  saja, tetapi juga pelayanan 

yang diberikan oleh penjual. Dalam menetapkan harga jual produk, biaya produksi 

merupakan salah satu data yang di pertimbangkan disamping biaya lain, serta data 
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non biaya. Harga jual produk akan memperngaruhi besarnya volume penjualan 

produk yang bersangkutan. Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, maka dapat 

dilakukan penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir penelitian sebagai 

berikut :
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Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 

Kesimpulan: 

Harga pokok produksi 

dengan metode full costing 

dapat menentukan harga jual 

produk dan meningkatkan 

penjualan. 

 

Permasalahan: 
Berawal dari 

adanya suatu 

proses pencatatan 

yang kurang baik 

dan masih sangat 

sederhana  yang 

dilakukan oleh 

UMKM 

Pengolahan Tahu 

Ibu Eli. Ada 

beberapa biaya 

overhead yang 

digunakan untuk 

memproduksi tahu 

tetapi belum 

dimasukkan dalam 

komponen biaya 

produksi. 

Strategi Pemecahan 

masalah: 

Dengan adanya 

perhitungan harga 

pokok produksi 

dengan menggunakan 

metode full costing 

dapat menentukan 

penetapan harga jual 

mempengaruhi 

besarnya volume 

penjualan produk pada 

UMKM Pengolahan 

Tahu sesuai dengan 

Standar Akuntansi.  

Rumusan Masalah: 
1. Bagaimana perhitungan  

 harga pokok produksi 

 yang dilakukan oleh 

 UMKM Pengolahan 

 Tahu Ibu Eli ?  

2. Bagaimana perhitungan     

harga pokok produksi 

UMKM  Pengolahan 

Tahu Ibu Eli dengan 

menggunakan metode 

full  costing ?  

3. Bagaimana perbedaan 

hasil perhitungan harga 

pokok produksi UMKM 

Pengolahan Tahu Ibu Eli 

dengan metode full 

costing ? 

 

Analisis Data: 

Metode deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif. 
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1.7. Sistematika Penulisan 

            Dalam penulisan Tugas Akhir ini, dibuat sistematika penulisan agar mudah 

untuk dipahami dan memberikan gambaran secara umum kepada pembaca 

mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1.   Bagian awal  

    Bagian awal berisi halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas Akhir (TA), halaman 

pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untuk kepentingan akademis, 

halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar, intisari/abstrak, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan lampiran. 

2.   Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu : 

BAB I     PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi penjabaran latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, 

kerangka berpikir dan sistematika penulisan. 

BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memuat beberapa kajian teori yang digunakan 

peneliti sebagai dasar untuk memecahkan masalah perhitungan 

harga pokok produksi. 
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BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tempat dan alamat 

penelitian), waktu penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan 

sumber data penelitian, dan metode analisis data. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian. 

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari inti hasil penelitian, 

serta saran dari peneliti yang diharapkan dapat berguna bagi 

UMKM atau Instansi. 

DAFTAR PUSTAKA  

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, literature yang berkaitan 

dengan penelitan. Lampiran berisi data yang mendukung 

penelitian tugas akhir secara lengkap. 

3.   Bagian Akhir  

LAMPIRAN 

Lampiran berisi informasi  tambahan yang mendukung kelengkapan 

laporan, antara lain Hasil Wawancara, Buku Panduan, Buku Bimbingan,  

Surat Keterangan Membimbing, Spesifikasi teknis serta data-data lain yang 

diperlukan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUTAKA 

 
2.1. Harga Pokok Produksi 

    2.1.1. Pengertian Harga Pokok Produksi 

Perhitungan harga pokok produksi dalam suatu perusahaan industri 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan baik pihak manajemen perusahaan 

maupun pihak luar perusahaan.Untuk memenuhi tujuan perhitungan harga 

pokok produksi tersebut akuntansi biaya mencatat, mengklasifikasi dan 

meringkas biaya-biaya pembuatan produk.  

Harga pokok produksi adalah jumlah biaya produksi yang melekat 

pada persediaan barang jadi sebelum barang tersebut laku dijual. Ada 

beberapa pengertian harga pokok produksi menurut para ahli adalah sebagai 

berikut : Menurut Hansen and Mowen (2009 : 65 )[1] Bahwa harga pokok 

produksi mencerminkan total biaya barang yang diselesaikan selama 

periode berjalan. Biaya yang hanya dibebankan ke barang yang diselesaikan 

adalah biaya bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead. 

Sedangkan Menurut Mulyadi (2010)[2]  Harga pokok produksi adalah biaya-

biaya yang dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku menjadi sebuah 

produk dan Menurut Ahmad Firdaus (2009 : 42)[3] Harga pokok produksi 

adalah biaya-biaya yang secara langsung berhubungan dengan produksi 

yaitu biaya bahan langsung dan biaya tenaga kerja langsung. 
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa harga 

pokok produksi adalah jumlah dari pada produksi yang melekat pada 

produksi yang dihasilkan yaitu meliputi biaya-biaya yang dikeluarkan mulai 

pada saat pengadaan bahan baku tersebut sampai dengan proses akhir 

produk, yang siap untuk digunakan atau dijual. Biaya-biaya yang dimaksud 

ini, biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead. Selain itu dari definisi tersebut adalah dapat diketahui bahwa 

harga pokok produksi adalah nilai dari pengorbanan yang dilakukan dalam 

hubungannya dengan proses produksi berdasarkan nilai ganti pada saat 

pertukaran.  

Menentukan harga pokok produksi pada umumnya dilakukan 

dengan menggunakan metode full costing akan tetapi biasanya dengan 

dipertimbangkan teknis seperti untuk tujuan pengambilan keputusan, maka 

digunakan metode variabel costing. Jadi perbedaan pokok antara metode 

full costing dan metode variabel costing terletak pada perlakuan biaya 

overhead pabrik. Biaya overhead pabrik pada metode variabel costing 

diperlukan periode biaya dan tidak merupakan bagian dari harga barang 

dalam proses dan harga pokok barang dihasilkan. Pada metode full costing 

semua biaya produksi baik yang bersifat variabel maupun yang bersifat 

tetap dianggap bagian dari harga pokok produksi. 

2.1.2. Metode Penentuan Harga Pokok Produksi 

      Ada dua pendekatan yang digunakan untuk menentukan harga 

pokok produksi dengan tujuan untuk melakukan penilaian persediaan dan 
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 penentuan harga pokok penjualan. Dua pendekatan itu yaitu full costing 

 dan variabel costing. Dua pendekatan tersebut adalah sebagai berikut 

menurut Hansen and Mowen (2009 : 65 )[1]  : 

1.   Full costing  

         Dalam metode full costing dimasukkan unsur biaya produksi 

karena masih berhubungan dengan pembuatan produk berdasar tarif 

(budget) sehingga apabila produksi sesungguhnya berbeda dengan 

budgetnya maka akan timbul kekurangan atau kelebihan 

pembebanan. Unsur biaya dalam metode full costing terdiri dari 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 

pabrik baik yang sifatnya tetap maupun variabel. 

   2.   Variabel costing 

         Pada variabel costing memperlakukan biaya produksi tidak 

langsung tetapi bukan sebagai unsur harga pokok produksi, tetapi 

lebih tepat dimasukkan sebagai biaya periodik, yaitu dengan 

membebankan seluruhnya ke periode dimana biaya tersebut 

dikeluarkan sehingga dalam variabel costing tidak terdapat 

pembebanan lebih atau kurang. unsur biaya dalam metode variabel 

costing terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung 

dan biaya overhead pabrik yang sifatnya variabel saja dan tidak 

termasuk biaya overhead pabrik tetap. 
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         Contoh perhitungan harga pokok produksi (full costing) menurut 

Hansen and Mowen (2009 : 65 )[1]  : 

 

 

 

 

 

 

       

  

Gambar 2.1 Perhitungan Full Costing  

         Contoh perhitungan harga pokok produksi (variabel costing) menurut 

Hansen and Mowen (2009 : 65 )[1]  : 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Perhitungan Variabel Costing  

 

Persediaan Awal                      xxxx  

Biaya Bahan Baku       xxxx  

Biaya Tenaga Kerja Langsung       xxxx  

Biaya Overhead Pabrik Variabel      xxxx  

Biaya Overhead Pabrik Tetap       xxxx +  

Total Biaya Produksi       xxxx  

Persediaan Akhir      (xxxx) -  

Harga Pokok Produksi       xxxx  

 

Persediaan Awal                    xxxx  

Biaya Bahan Baku  xxxx  

Biaya Tenaga Kerja Langsung  xxxx  

Biaya Overhead Pabrik Variabel  xxxx +  

Total Biaya Produksi                    xxxx  

Persediaan Akhir                   (xxxx) -  

Harga Pokok Produksi                    xxxx  
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   2.1.3. Manfaat Informasi Harga Pokok Produksi  

                   Menurut Mulyadi (2010:65)[2] Dalam perusahaan berproduksi 

umum, informasi harga pokok produksi yang dihitung untuk jangka waktu 

tertentu bermanfaat bagi manajemen untuk :  

1.   Menentukan harga jual produk.  

2.   Memantau realisasi biaya produksi.  

3.   Menghitung laba atau rugi periodik.  

4.  Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam 

 proses yang disajikan dalam neraca.  

   2.1.4. Unsur – unsur Harga Pokok Produksi  

Unsur – unsur yang membentuk harga pokok produksi adalah biaya 

bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 

pabrik. Pada umumnya biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja 

langsung disebut juga dengan biaya utama (prime cost), sedangkan yang 

lainnya disebut biaya konversi (conversion cost). Biaya – biaya ini 

dikeluarkan untuk mengubah bahan baku menjadi barang jadi. Yang 

termasuk kedalam unsur – unsur harga pokok produksi adalah sebagai 

berikut:  

1. Biaya bahan baku langsung (direct material cost)  

Menurut Mulyadi (2010)[2]  Bahan baku merupakan bahan yang 

membentuk  bagian menyeluruh produk jadi. Bahan baku yang diolah 

dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, 

impor atau dari pengolahan sendiri. Sedangkan menurut Carter 
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(2009:40)[4] yang diterjemahkan oleh Krista menyatakan bahwa Bahan 

baku langsung adalah semua bahan baku yang membentuk bagian 

integral dari produk jadi dan dimasukkan secara eksplisit dalam 

perhitungan biaya produksi.  

Berdasarkan pendapat dari para ahli tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa bahan baku merupakan unsur paling pokok dalam 

proses produksi dan semua biaya yang dikeluarkan untuk proses 

produksi selama periode yang akan datang. 

2.      Biaya tenaga kerja langsung (direct labor cost)  

         Menurut Carter (2009:40)[4] yang diterjemahkan oleh Krista 

menyatakan bahwa Biaya tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja 

yang melakukan konversi bahan baku langsung menjadi produk jadi 

dan dapat dibebankan secara layak ke produk tertentu. Sedangkan 

menurut Bastian Bustami dan Nurlela (2010:12)[5]  Biaya tenaga kerja 

langsung adalah tenaga kerja yang digunakan dalam merubah atau 

mengkonversi bahan baku menjadi produk selesai dan dapat ditelusuri 

secara langsung kepada produk selesai.  

         Berdasarkan pendapat dari para ahli tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa tenaga kerja langsung merupakan faktor penting 

berupa sumber daya manusia yang mempengaruhi proses pengelolaan 

bahan baku menjadi barang jadi pada suatu proses produksi dan biaya 

tenaga kerja merupakan upah yang diberikan kepada tenaga kerja dari 

usaha tersebut.  
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3.      Biaya overhead (overhead cost)  

         Menurut Carter (2009:40)[4] yang diterjemahkan oleh Krista 

menyatakan bahwa Biaya overhead pabrik terdiri atas semua biaya 

manufaktur yang tidak secara langsung ditelusuri ke output tertentu. 

Misalnya biaya energi bagi pabrik seperti gas, listrik, minyak dan 

sebagainya. Sedangkan menurut Bastian Bustami dan Nurlela 

(2010:13)[5]  Biaya overhead dapat dikelompokkan menjadi elemen:  

1. Bahan tidak langsung (Bahan pembantu atau penolong) adalah 

bahan yang digunakan dalam penyelesaian produk tetapi 

pemakaiannya relatif lebih kecil dan biaya ini tidak dapat 

ditelusuri secara langsung kepada produk selesai. Contoh: ragi, 

amplas, pola kertas, oli dan minyak pelumas, paku, sekrup dan 

mur,staples, asesoris pakaian, vanili, garam, pelembut, pewarna.  

2. Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah biaya tenaga kerja yang 

membantu dalam pengolahan produk selesai, tetapi dapat 

ditelusuri kepada produk selesai. Contoh: Gaji satpam pabrik, gaji 

pengawas pabrik, pekerja bagian pemeliharaan, penyimpanan 

dokumen pabrik, gaji operator telepon pabrik, pegawai pabrik, 

pegawai bagian gudang pabrik, gaji resepsionis pabrik, pegawai 

yang menangani barang. 

3. Biaya tidak langsung lainnya adalah biaya selain bahan tidak 

langsung dan tenaga kerja tidak langsung yang membantu dalam 
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pengolahan produk selesai, tetapi tidak dapat ditelusuri kepada 

produk selesai. Contoh : Pajak bumi dan bangunan pabrik, listrik.  

2.2. Harga Jual 

    2.2.1. Pengertian Harga Jual 

Harga jual menurut Achmad Slamet dan Sumarli (2002)[6] 

merupakan perkiraan nilai tukar dari produk yang ditentukan dengan uang. 

Harga jual adalah harga pada waktu menjual. Harga jual adalah harga yang 

diperoleh dari penjumlahan biaya produksi total ditambah dengan mark up 

yang digunakan untuk menutup biaya overhead pabrik perusahaan. 

Menurut Tjiptono (2007)[7] bahwa penetapan harga jual mempunyai 

beberapa tujuan, yaitu: 

1.   Tujuan berorientasi pada laba. Asumsi teori ekonomi klasik menyatakan 

bahwa setiap perusahaan selalu memilih harga jual yang dapat 

menghasilkan harga jual paling tinggi. Tujuan ini dikenal dengan istilah 

maksimilisasi laba. Maksimilisasi laba sangat sulit dicapai karena 

sangat sukar sekali untuk dapat memperkirakan secara akurat jumlah 

penjualan yang dapat dicapai pada tingkat harga jual tertentu.  

2.   Tujuan berorientasi pada volume. Harga jual ditetapkan sedemikian 

rupa agar dapat mencapai volume penjualan (dalam ton, kg, dan 

lainlain), nilai penjualan (Rp) atau pangsa pasar. 

3.   Tujuan berorientasi pada citra. Citra (image) suatu perusahaan dapat 

dibentuk melalui strategi penetapan harga jual. Perusahaan dapat 

menetapkan harga jual tinggi untuk membentuk atau mempertahankan 
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citra prestisius. Harga rendah dapat digunakan untuk membentuk citra 

nilai tertentu.  

4.   Tujuan stabilisasi harga jual. Tujuan stabilisasi dilakukan dengan jalan 

menetapkan harga untuk mempertahankan hubungan yang stabil antara 

harga suatu perusahaan dan harga pemimpin industri.  

5.   Tujuan-tujuan lainnnya. Harga dapat pula ditetapkan dengan tujuan 

mencegah masuknya pesaing, mempertahankan loyalitas pelanggan, 

mendukung penjualan ulang, atau menghindari campur tangan 

pemerintah. 

2.2.2. Faktor yang Dipertimbangkan dalam Penentuan Harga Jual 

 Hukum Target Costing yang dikemukakan oleh Blocher, dkk  

(2000)[8]  Menunjukkan bahwa laba yang dinginkan merupakan harga jual 

yang ditentukan oleh pasar dikurangi dengan biaya produksi yang 

dikeluarkan, sehingga target earning atau laba yang diharapkan berpengaruh 

terhadap harga jual sebuah produk. Faktor-faktor yang mempemgaruhi 

penentuan harga jual yaitu laba, biaya produksi, dan faktor ekstern. 

Sedangkan secara umum ada dua faktor utama yang perlu dipertimbangkan 

dalam  menetapkan harga jual, yaitu faktor internal perusahaan dan faktor 

 lingkungan eksternal perusahaan. 

1. Faktor internal perusahaan yang dipertimbangkan dalam menetapkan 

harga jual akan meliputi:  

a. Tujuan pemasaran perusahaan. Tujuan ini bisa berupa maksimisasi 

laba dan mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan meraih 
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pangsa pasar yang besar, menciptakan kepemimpinaan dalam 

kualitas, mengatasi persaingan, melaksanakan tanggung jawab 

sosial dan lain-lain.  

b. Strategi bauran pemasaran. Harga hanyalah salah satu komponen 

dari bauran pemasaran. Oleh karena itu, harga perlu dikoordinasikan 

dan saling mendukung dengan bauran pemasaran lainnya, yaitu 

produk, distribusi, dan promosi.  

c. Biaya sebagai faktor yang menentukan harga minimal yang harus 

ditetapkan agar perusahaan tidak mengalami kerugian. Oleh karena 

itu, setiap perusahaan pasti menaruh perhatian pada aspek struktur 

biaya (tetap dan variabel), serta jenis-jenis biaya lainnya.  

d. Organisasi dalam hal ini manajemen perlu memutuskan siapa   

didalam organisasi yang harus menetapkan harga.  

2.   Faktor eksternal perusahaan yang dipertimbangkan dalam menetapkan  

       harga jual akan meliputi:  

a. Sifat pasar dan permintaan. Setiap perusahaan perlu memahami sifat 

pasar. Memperhatikan sifat pasar dan permintaan yang dihadapinya 

akan diupayakan melalui serangkaian pertanyaan apakah pasar 

termasuk pasar persaingan sempurna, persaingan monopolistik, 

oligopoli, atau monopoli. Faktor lain yang tidak kalah pentingnya 

adalah elastisitas permintaan.  

b. Persaingan, merupakan kekuatan pokok yang memengaruhi 

persaingan dalam suatu industri  ada lima, yaitu persaingan dalam 
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industri yang bersangkutan, produk substitusi, pemasok, pelanggan 

dan ancaman pendatang baru. Informasi yang dibutuhkan untuk 

menganalisis karakteristik persaingan yang dihadapi antara lain: 

1.   Jumlah perusahaan dalam industri  

2.   Ukuran relatif setiap anggota dalam industri  

3.   Diferensiasi produk  

4.   Kemudahan untuk memasuki industri tersebut  

3.   Unsur-unsur lingkungan eksternal lainnya. Selain faktor-faktor tesebut, 

perusahaan juga perlu memperhatikan faktor kondisi ekonomi (inflasi, 

boom atau resesi, tingkat bunga), kebijakan dan peraturan pemerintah 

dan aspek sosial (kepedulian terhadap lingkungan). 

   2.2.3.   Metode Penetapan Harga Jual 

Samryn (2012:38)[9]  Menyatakan harga merupakan salah satu jenis  

informasi penting yang diterima pelanggan tentang suatu produk. 

Penempatan harga juga berhubungan dengan seluruh tujuan jangka pendek 

dan sasaran jangka panjang sebuah perusahaan. Krimiaji dan Aryani 

(2011:325)[10] Menyatakan bahwa pendekatan umum dalam penentuan 

harga jual adalah menambahkan angka perkiraan laba (markup) pada harga 

pokok. Markup adalah selisih antara harga jual dan harga pokok produk. 

Markup biasanya berupa persentase tertentu dari harga pokok produk. 

Pendekatan ini disebut dengan cost-plus pricing karena persentase markup 

yang telah ditentukan dimuka ditambahkan pada angka harga pokok untuk 

menentukan harga jual.  
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2.3. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

    2.3.1.   Pengertian Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

Pengertian Usaha Mikro, Kecil, Menengah menurut (Tambunan,20

17:2)[11]  adalah unit usaha yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha 

disemua sektor ekonomi yang bersifat produktif. Menurut PP UMKM No. 

7 Tahun 2021 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah :  

1. Usaha Mikro adalah usaha yang dimiliki oleh perseorangan dan masuk 

dalam karakteristik dalam usaha mikro berdasarkan undang undang.  

2. Usaha Kecil adalah usaha yang berdiri sendiri dan dilakukan oleh 

perseorangan atau badan usaha serta tidak terkait dengan anak 

perusahaan dari usaha menengah maupun usaha besar meskipun masuk 

dalam kriteria usaha kecil. 

3. Usaha Menengah adalah usaha yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

perseorangan atau badan usaha yang bersifat produktif dan tidak terkait 

dengan hubungan kantor cabang atau anak perusahaan dengan usaha 

kecil maupun usaha besar meskipun masuk dalam kriteria usaha 

menengah. 

   2.3.2.   Kriteria Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah 

Pengelompokkan UMKM didasarkan atas modal usaha atau hasil 

penjualan tahunan. Kriteria modal usaha digunakan untuk pengelompokkan 

UMKM yang baru didirikan setelah Peraturan Pemerintah tentang UMKM 

berlaku. Sementara kriteria penjualan tahunan digunakan untuk 
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pengelompokkan UMKM yang telah ada sebelum Peraturan Pemerintah 

tentang UMKM berlaku.  

Tabel 2.1 Kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah  

No.  URAIAN  KRITERIA  

ASSET  OMSET  

1  USAHA MIKRO  Maks. 1 Milyar Maks. 2 Milyar  

2  USAHA KECIL   > 1 Milyar – 5 Milyar  > 2 Milyar – 15 Milyar  

3  USAHA 

MENENGAH  

 > 5 Milyar – 10 

Milyar  

> 15 Milyar – 50 

Milyar 

         Sumber : Peraturan Pemerintah UMKM No. 7 Tahun 2021[11] 

   2.3.3.  Peranan UMKM 

                  Diakui, bahwa Usaha Mikro dan Menengah (UMKM) memainkan 

 peran penting di dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, tidak 

 hanya di negara-negara sedang berkembang, tetapi juga di negara-negara 

 maju. Di negara maju, UMKM sangat penting, tidak biaya kelompok 

 usaha tersebut menyerap paling banyak tenaga kerja dibandingan usaha 

 besar, seperti halnya di negara sedang berkembang, tetapi juga 

 kontribusinya terhadap pembentukan atau pertumbuhan Produk Domestik 

 Bruto (PDB) paling besar dibandingkan kontribusi dari usaha besar 
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   2.3.4.  Kekuatan dan Kelemahan UMKM 

UMKM memiliki beberapa kekuatan potensial yang merupakan 

andalan yang menjadi basis pengembangan pada masa yang akan datang 

adalah : 

1.   Penyediaan lapangan kerja peran industri kecil dalam penyerapan 

tenaga kerja patut diperhitungkan, diperkirakan maupun menyerap 

sampai dengan 50% tenaga kerja yang tersedia  

2.   Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan menengah selama 

ini terbukti dapat mendukung tumbuh kembangnya wirausaha baru  

3.   Memiliki segmen usaha pasar yang unik, melaksanakan manajemen 

sederhana dan fleksibel terhadap perubahan pasar  

4.   Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industri kecil sebagian besar  

memanfaatkan limbah atau hasil sampai dari industri besar atau industri 

yang lainnya. 

5.   Memiliki potensi untuk berkembang. Berbagai upaya pembinaan yang  

dilaksanakan menunjukkan hasil yang menggambarkan bahwa industri 

kecil mampu untuk dikembangkan lebih lanjut dan mampu untuk 

mengembangkan sektor lain yang terkait.  

Kelemahan, yang sering juga menjadi faktor penghambat dan 

permasalahan dari Usaha Mikro terdiri dari 2 faktor : 

1. Faktor Internal, merupakan masalah klasik dari UMKM yaitu                                       

diantaranya :  

a. Masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia. 
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b. Kendala pemasaran produk sebagian besar pengusaha industri  kecil 

lebih memprioritaskan pada aspek produksi sedangkan fungsi-

fungsi pemasaran kurang mampu dalam mengakseskannya, 

khususnya dalam informasimpasar dan jaringan pasar, sehingga 

sebagian besar hanya berfungsi tukang saja. 

c. Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai mutu produk  

industri kecil. 

d. Kendala permodalan usaha sebagian besar industri kecil 

memanfaatkan modal sendiri dalam jumlah yang relatif kecil. 

2. Faktor Eskternal, merupakan masalah yang muncul dari pihak 

pengembang dan pembina UMKM. Misalnya solusi yang diberikan 

tidak tepat sasaran tidak adanya monitoring dan program yang tumbang 

tindih.   

2.4. Penelitian Terdahulu 

      Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian terdahulu yang relevan. Walupun 

ruang lingkupnya hampir sama tetapi ada perbedaan objek, variabel, waktu yang 

digunakan dan penentuan sampel yang berbeda, sehingga dapat menjadi referensi 

untuk saling melengkapi. Berikut ini rincian penelitian sebagai berikut :  

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti Judul 
Penelitian 

Metode 
Penelitian 

Hasil 

1. Helmina Batubara 
(2013)  

“ Penentuan 
Harga Pokok 
Produksi 
Berdasarkan 
Metode Full 

Metode 
Analisis 
Deskriptif 
dengan 

Hasil penelitian yang 
dilakukan terhadap 
metode penentuan 
harga pokok 
produksi dengan 
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Costing pada 
Pembuatan 
Etalase Kaca 
dan 
Alumunium 
UD. Istana 
Alumunium 
Manado” 

Pendekatan 
Kuantitatif 

metode perusahaan, 
penulis menemukan 
memasukkan semua 
biaya ke dalam biaya 
produksi yaitu biaya 
bahan baku, biaya 
tenaga kerja 
langsung, biaya 
overhead pabrik dan 
biaya administrasi & 
umum seperti biaya 
perlengkapan kantor 
dan biaya 
transportasi, total 
harga pokok 
produksi perusahaan 
Rp. 55.738.625. 
  

2. Ratna Wulansari 
(2012) 
 
 
 

“ Perhitungan 
Harga Pokok 
Produksi 
dalam 
Menentukan 
Harga Jual  
(studi kasus 
pada 
Perusahaan 
Edytex Jaya 
Pekalongan)” 
 

Deskriptif 
Analisis 
(Penelitian 
Kualitatif).  
 

Sistem Activity 
Based Costing 
mampu 
menghasilkan 
perhitungan biaya 
yang lebih akurat 
dibandingkan 
dengan sistem 
perusahaan. Harga 
pokok produksi yang 
dihasilkan lebih 
rendah dari harga 
pokok produksi yang 
ditetapkan oleh 
perusahaan. 
 

3. Maria Susana Ika 
Adi Lis 
Tyaningrum 
(2013) 
 

“Perhitungan 
Harga Pokok 
Produksi pada 
Usaha Home 
Industri  
(studi kasus 
pada Usaha 
Home 
Industri 
Wingko 
Babat Cap 

Deskriptif 
Analisis 
(Penelitian 
Kualitatif).  
 

Perbedaan 
perhitungan harga 
pokok produksi 
dengan metode full 
costing dan metode 
perusahaan terletak 
pada pembebanan 
biaya tenaga kerja 
dan biaya overhead 
pabrik. Perusahaan 
tidak membebankan 
biaya tenaga kerja 
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Kelapa 
Muda)”  
 

pemilik, karena 
pemilik juga ikut 
terlibat dalam proses 
pembuatan wingko 
babat dan biaya 
overhead pabrik 
belum dibebankan 
secara keseluruhan, 
sehingga hasil yang 
diperoleh kurang 
tepat dan akurat. 
 

4. Pradana Setiadi, 
David P.E. 
Saerang, Treesje 
Runtu (2014) 
 

“Perhitungan 
Harga Pokok 
Produksi 
dalam 
Penentuan 
Harga Jual 
pada CV. 
Minahasa 
Mantap 
Perkasa 
dengan 
Menggunakan 
Pendekatan 
Full Costing” 

Deskriptif 
Analisis 
(Penelitian 
Kualitatif).  
 

Pengumpulan biaya 
produksi dilakukan 
dengan metode harga 
pokok proses dengan 
pendekatan full 
costing, tujuannya 
untuk memenuhi 
persediaan barang 
digudang, dan 
jumlahnya sama dari 
waktu ke waktu. 

5. Indro Djumali, 
Jullie J.Sondakh, 
Lidia Mawikere 
(2014) 
 
 

“Perhitungan 
Harga Pokok 
Produksi 
Menggunakan 
Metode 
Variabel 
Costing 
dalam 
Penentuan 
Harga Jual 
pada PT. Sari 
Malalugis 
Bitung” 
 

Deskriptif 
Analisis 
(Penelitian 
Kualitatif)  
 

Penentuan harga jual 
yang dibebankan 
kepada konsumen 
didasarkan pada 
taksiran laba yang 
diharapkan 
perusahaan guna 
memenuhi 
kebutuhan 
operasional dan 
mendapatkan 
keuntungan yang 
lebih memadai. 

Sumber : Penelitian Terdahulu, 2021 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 
3.1. Lokasi Penelitian 

  Lokasi penelitian ini bertempat pada UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli yang 

beralamat di Desa Tanjung Harja RT 03 RW 01 Kec. Kramat Kab. Tegal 

3.2. Waktu Penelitian  

  Penelitian dilaksanakan kurang lebih 2 (dua) bulan, terhitung dari tanggal 1 

Maret 2021 sampai dengan 1 Mei 2021. 

3.3. Jenis Data 

        Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

      a.   Data kualitatif  

          Data kualitatif menurut Suliyanto (2005)[13] yaitu data dalam 

bentuk kata-  kata atau bukan bentuk angka. Data ini biasanya 

menjelaskan karakteristik atau sifat. Data kualitatif diperoleh melalui 

teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancara dengan pemilik 

UMKM dan data lain yang menunjang penelitian dari UMKM 

Pengolahan Tahu Ibu Eli. 

      b.   Data Kuantitatif 

            Data kuantitatif menurut Suliyanto (2005)[13] yaitu data yang 

dinyatakan dalam bentuk angka dan merupakan hasil dari perhitungan 

dan pengukuran. Metode kuantitatif merupakan suatu cara dalam 

sebuah penelitian yang digunakan untuk melakukan penelitian 
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terhadap suatu populasi ataupun sampel. Data kuantitatif dalam 

penelitian ini adalah perhitungan harga pokok produksi dengan 

menggunakan metode full costing. 

3.4. Sumber Data 

            Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a.   Data Primer  

            Data Primer menurut Suliyanto (2005)[13] adalah data yang 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama. Data 

ini merupakan data yang dikumpulkan sendiri dari UMKM yang 

diperoleh dari keterangan-keterangan serta penjelasan-penjelasan dari 

perusahaan yang berhubungan langsung dengan penelitian ini yang 

dilakukan dengan cara seperti wawancara kepada pemilik usaha atau  

dengan bagian produksi. 

b.   Data Sekunder 

            Data sekunder menurut Suliyanto (2005)[13] adalah data yang 

diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya. 

Dalam hal ini data sekunder yang diperoleh seperti jurnal, penelitian 

terdahulu, internet, buku, data statistik. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

            Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yang diperlukan dalam 

penelitian ini, maka metode penelitian yang digunakan penulis ialah sebagai 

berikut: 
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a.   Observasi 

            Observasi menurut Sugiyono (2017)[14] yaitu teknik 

pengumpulan data yang berkaitan dengan perilaku manusia, proses 

kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu 

besar. Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung pada 

UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli  dengan mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan penyusunan tugas akhir ini. 

b.   Wawancara 

            Wawancara menurut Sugiyono (2013)[14] yaitu pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan tanya jawab secara langsung dengan 

pemilik UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli dan beberapa karyawan yang 

terdapat pada UMKM tersebut yang terkait dalam penyusunan tugas 

akhir ini. 

c.   Dokumentasi  

       Dokumentasi menurut Sugiyono (2013)[14] Dokumentasi bisa 

berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumentel dari seseorang. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan dokumentasi secara langsung 

dengan cara mengambil gambar pada saat proses produksi tahu pada 

UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli terkait dalam penyusunan tugas akhir 

ini. 
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d.   Studi Kepustakaan  

            Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari 

literatur-literatur ataupun sumber tertulis lainnya yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

3.6. Metode Analisis Data 

       Penelitian yang dilakukan kali ini, teknik analisis data yang digunakan 

adalah metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif . Metode deskriptif kuantitatif 

merupakan analisis data yang merekomendasikan susunan harga pokok produksi 

yang seharusnya dalam metode ini dinyatakan dengan angka-angka. Metode 

deskriptif kuantitatif yang diperlukan dalam penulisan penelitian kali ini adalah 

menurut Hansen and Mowen (2009 : 65 )[1]  :  

    a.  Metode full costing  

   Full costing merupakan metode penentuan harga pokok 

produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi baik tetap 

maupun variabel ke dalam harga pokok produksi berikut ini : 

Persediaan awal     xxxx 

Biaya bahan baku     xxxx  

Biaya tenaga kerja langsung   xxxx  

Biaya overhead pabrik     xxxx  

Biaya overhead pabrik tetap   xxxx  + 

Total biaya produksi    xxxx 

Persediaan akhir    (xxxx) - 

Harga pokok produksi     xxxx 
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      b.   Susunan Harga Pokok Produksi  

            Untuk merekomendasikan harga pokok produksi pada 

perusahaan, maka harga pokok produksinya dapat dilihat sebagai 

berikut : 

Persediaan awal      xxxx  

Biaya tenaga kerja langsung   xxxx  

Biaya overhead pabrik    xxxx  

Persediaan akhir     (xxxx) - 

Harga pokok produksi sebelum pajak  xxxx 

1. Full costing  

         Dalam metode full costing dimasukkan unsur biaya produksi 

karena masih berhubungan dengan pembuatan produk berdasar tarif 

(budget) sehingga apabila produksi sesungguhnya berbeda dengan 

budgetnya maka akan timbul kekurangan atau kelebihan 

pembebanan. Unsur biaya dalam metode full costing terdiri dari 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 

pabrik baik yang sifatnya tetap maupun variabel. 

   2.   Variabel costing 

         Pada variabel costing memperlakukan biaya produksi tidak 

langsung tetapi bukan sebagai unsur harga pokok produksi, tetapi 

lebih tepat dimasukkan sebagai biaya periodik, yaitu dengan 

membebankan seluruhnya ke periode dimana biaya tersebut 

dikeluarkan sehingga dalam variabel costing tidak terdapat 
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pembebanan lebih atau kurang. unsur biaya dalam metode variabel 

costing terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung 

dan biaya overhead pabrik yang sifatnya variabel saja dan tidak 

termasuk biaya overhead pabrik tetap. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1. Gambaran Umum Perusahaan 

 UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli merupakan usaha perorangan yang 

didirikan pada tahun 2009 yang bertempat tinggal di Desa Tanjung Harja RT 03 

RW 01 Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli ini 

sudah berjalan atau beroperasi cukup lama dan sudah terkenal di daerah sekitar 

Desa Tanjung Harja. Di  Desa Tanjung Harja ada beberapa pengolahan tahu dan 

tempe dari kedelai. Di sekitar Desa Tanjung Harja sendiri terdapat 5 (lima) 

pengolahan tahu dan tempe kedalai yang didirikan dan salah satunya UMKM 

Pengolahan Tahu Ibu Eli ini. Dari ke lima pengolahan tahu dan tempe dari kedelai 

yang didirikan di Desa Tanjung Harja ini, UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli ini 

merupakan salah satu yang paling lama berdirinya di banding dengan pengolahan 

yg ke empat lainnya. UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli ini mengolah kedelai 

menjadi tahu kuning dan ampas tahu yang dijadikan sebagai gembus atau dijual 

untuk dijadikan pakan ternak, sehingga usaha ini sangat mempunyai manfaat yang 

sedemikian banyak karena bisa dijadikan beberapa olahan dan tidak satu macam 

saja.      

Limbah cair dihasilkan dari proses pencucian, perendaman, penyaringan 

atau penggumpalan, pencetakan, dan selebihnya berasal dari air yang digunakan 

untuk membersihkan alat yang digunakan. Limbah cair proses penggumpalan 

ditampung dengan ember besar yang akan digunakan kembali untuk proses 
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penggumpalan.Limbah yang tidak digunakan kembali akan dibuang. Limbah cair 

lainnya dibuang ke lantai yang akan mengalir ke saluran kecil menuju ke sungai 

kecil tanpa pengolahan terlebih dahulu. Hal ini  yang menyebabkan lantai licin dan 

dapat mengakibatkan karyawan terpeleset. Sedangkan Limbah  padat dihasilkan 

dari proses pencetakan sisa dari tahu dan penggumpalan yaitu ampas tahu. ampas 

tahu ini dijual untuk pakan ternak, satu ember dijual sebesar Rp. 8.000,- per ember. 

4.2. Analisa Data 
 
Pada bagian ini teknik yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama 

adalah dengan melakukan deskripsi penghitungan harga pokok produksi yang 

dilakukan pada UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli. Dalam penghitungan harga 

pokok produksi UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli masih menggunakan cara 

penghitungan yang sederhana yaitu menghitung total biaya yang digunakan untuk 

menentukan harga pokok produksi. Untuk biaya produksi, UMKM masih ada 

beberapa komponen biaya yang belum dimasukkan dalam proses produksi. Hal ini 

dapat mempengaruhi dalam penetapan harga pokok serta penentuan harga jual dan 

laba yang dihasilkan. Sebelumnya, harga jual sudah ditentukan oleh UMKM 

Pengolahan Tahu Ibu Eli yaitu Rp.400,00/tahu 

            Selanjutnya, untuk rumusan masalah kedua peneliti akan melakukan 

analisis terhadap penentuan harga pokok produksi yang dilakukan di bagian 

produksi UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli dengan menggunakan metode full 

costing. Kemudian rumusan masalah ketiga peneliti akan membandingkan apakah 

ada perbedaan antara penghitungan yang dilakukan oleh UMKM Pengolahan Tahu 

Ibu Eli menurut penghitungan perusahaan dan metode full costing.  
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   4.2.1   Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Perusahaan 

      a.   Biaya Bahan Baku 

Bahan baku yang digunakan berupa kedelai untuk memproduksi 

tahu. Dalam pengadaan bahan baku UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli 

memperoleh kedelai dari petani kedelai, selain  itu juga memperoleh dari 

pemasok yang menyediakan bahan baku kedelai. Berikut ini adalah tabel 

yang menunjukkan perhitungan biaya bahan baku pada tahun 2019  

Tabel 4.1 Biaya Bahan Baku Tahun 2019 

Bulan  Penggunaan Harga Total 

Januari 900 kg Rp 6.350,00 Rp. 5.715.000,00 

Februari 900 kg Rp 6.350,00 Rp. 5.715.000,00 

Maret 1200 kg  Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00 

April 1200 kg Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00 

Mei 1500 kg Rp 6.350,00 Rp. 9.525.000,00 

Juni 1500 kg Rp 6.350,00 Rp. 9.525.000,00 

Juli 1200 kg Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00 

Agustus 900 kg Rp 6.350,00 Rp. 5.715.000,00 

September 900 kg Rp 6.350,00 Rp. 5.715.000,00 

Oktober 1200 kg Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00 

November 1200 kg Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00 

Desember 1200 kg Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00 

Total 13.800 kg/12  Rp.60.960.000,00/12 

Rata-rata 

perbulan 

1.150 kg  Rp. 5.080.000,00 

 Sumber : Data primer diolah tahun 2021 
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       b.    Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Tenaga kerja yang melakukan proses produksi tahu berjumlah 6 

orang. Biaya gaji yang dikeluarkan per bulan sebesar Rp. 750.000,00/orang. 

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan perhitungan biaya tenaga kerja 

langsung pada tahun 2019 : 

Tabel 4.2 Biaya Tenaga Kerja Langsung tahun 2019 

Bulan Upah Jumlah 

Karyawan 

Total 

Januari Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00 

Februari Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00 

Maret Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00 

April Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00 

Mei Rp. 750.000,00 6 Orang Rp  4.500.000,00 

Juni Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00 

Juli Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00 

Agustus Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00 

September Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00 

Oktober Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00 

November Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00 

Desember Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00 

Total   Rp. 54.000.000,00 

Sumber : Data primer diolah tahun 2021 

 

      c.   Biaya Overhead Pabrik 

  1.   Biaya Listrik 

Biaya listrik yang dikeluarkan tiap bulan adalah sebesar Rp.   

300.000,00 dengan membayar tagihan di PLN 
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Tabel 4.3 Biaya Listrik Tahun 2019 

Keterangan Kebutuhan Per 

Bulan 

Biaya Per Satuan Jumlah 

Listrik - - Rp. 300.000,00 

Total 

(setahun) 

  Rp. 3.600.000,00 

Sumber : Data primer diolah tahun 2021  

 

2.   Biaya Bahan Penolong 

   Selain bahan baku utama yaitu kedelai, UMKM Pengolahan Tahu 

Ibu Eli juga menggunakan bahan tambahan seperti kayu bakar, solar, 

plastik dan kain sifon. 

 a.   Kayu Bakar 

Untuk memproduksi tahu memerlukan proses pembuburan 

kedelai. Untuk perebusan UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli 

menggunakan 1,32 ton. Dengan pengeluaran perharinya sebesar Rp. 

75.000,00. Maka dalam 1 bulan biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 

2.250.000,00 

b.   Solar 

Solar digunakan sebagai bahan bakar untuk mesin diesel pada 

usaha Ibu Eli. UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli memerlukan solar 

untuk proses penggilingan kedelai. Biaya yang dikeluarkan tiap 

bulan sebesar 60 liter. Harga per liter sebesar Rp. 5.500,00. Maka 

dalam 1 bulan biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 330.000,00 
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c.   Plastik 

Plastik digunakan untuk membungkus tahu setelah jadi. Plastic 

yang digunakan setiap bulannya yaitu 10 bendel dengan harga Rp. 

15.000,00. Maka biaya yang dikeluarkan untuk membeli plastic 

sebesar Rp. 150.000,00. 

d.   Kain Sifon 

Dalam proses produksi tahu, kain digunakan pada saat 

pencetakan tahu. Tahu yang sudah menggumpal akan di cetak pada 

tempat pencetakan, kain tersebut diletakkan pada alat pencetak tahu 

kemudian tahu yang sudah menggumpal akan dimasukkan ke dalam 

alat pencetak. Kain ini digunakan pada tempat pencetakan agar tahu 

yang dihasilkan menjadi padat. kain sifon yang digunakan setiap 

bulannya 80 kain (1 kain = 125 cm x 100 cm) harga per meternya 

sebesar Rp. 10.000,00. Maka biaya yang dikeluarkan per bulan 

untuk membeli kain sifon sebesar Rp. 1.000.000,00  

Tabel 4.4 Biaya Bahan Penolong Tahun 2019 

Keterangan Kebutuhan Per 

Bulan 

Biaya Per 

Satuan 

Jumlah 

Kayu Bakar 1,32 ton Rp. 75.000/hari Rp.   2.250.000,00 

Plastik 10 bendel Rp. 15.000,00 Rp.      150.000,00 

Kain Sifon 80 kain (1 kain = 125 

cm x 100 cm) 

Rp. 10.000,00/ 

meter 

Rp.   1.000.000,00 

Solar 60 liter Rp. 5.500,00/liter Rp.      330.000,00 

Total 

Sebulan 

  Rp.   3.730.000,00 
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Total 

(setahun) 

  Rp. 44.760.000,00 

Sumber : Data primer diolah tahun 2021 

Berikut ini adalah tabel perhitungan harga pokok produksi semua elemen 

menurut UMKM   

Tabel 4.5 Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut UMKM Tahun 2019  

No Keterangan 
Kebutuhan 
Per Bulan 

Biaya Per 
Satuan  Jumlah  

1 Kedelai 1.150 kg Rp. 6.350,00  Rp     5.080.000,00  

2 Kayu Bakar 1,32 ton 
Rp. 

75.000,00/hari 
 Rp     2.250.000,00  

3 Solar 60 liter Rp. 5.500,00/liter  Rp        330.000,00  

4 Plastik 10 bendel 
Rp. 

15.000,00/bendel 
 Rp        150.000,00  

5 Kain Sifon 

80 kain (1 
kain = 125 
cm x 100 

cm) 

Rp. 10.000,00  Rp     1.000.000,00  

6 
Biaya Tenaga 

Kerja  
6 orang 

Rp. 
750.000,00/orang 

 Rp     4.500.000,00  

7 Listrik - -  Rp        3.00.000,00  

8 Air PDAM    Rp        250.000,00  

9 
Biaya Makan 

Karyawan 
6 orang 

Rp. 
10.000,00/orang 

 Rp     1.800.000,00  

10 
Biaya Lain-

lain 
- -  Rp        300.000,00  

Total Biaya  Rp  15.660.000,00  

Jumlah Produksi sebulan                     45.000  
Harga Pokok Produksi per tahu  Rp                   348  
Pembulatan  Rp                   350  

Sumber : Data primer diolah tahun 2021 

 

 



42 
 

 
 

   4.2.2.   Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Full Costing  Method 

      a.   Biaya Bahan Baku 

Bahan baku yang digunakan berupa kedelai untuk memproduksi 

tahu. Dalam pengadaan bahan baku UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli 

memperoleh kedelai dari petani kedelai, selain  itu juga memperoleh dari 

pemasok yang menyediakan bahan baku kedelai. Berikut ini adalah tabel 

yang menunjukkan perhitungan biaya bahan baku pada tahun 2019 :  

Tabel 4.6 Biaya Bahan Baku Tahun 2019 

Bulan  Penggunaan Harga Total 

Januari 900 kg Rp 6.350,00 Rp. 5.715.000,00 

Februari 900 kg Rp 6.350,00 Rp. 5.715.000,00 

Maret 1200 kg  Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00 

April 1200 kg Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00 

Mei 1500 kg Rp 6.350,00 Rp. 9.525.000,00 

Juni 1500 kg Rp 6.350,00 Rp. 9.525.000,00 

Juli 1200 kg Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00 

Agustus 900 kg Rp 6.350,00 Rp. 5.715.000,00 

September 900 kg Rp 6.350,00 Rp. 5.715.000,00 

Oktober 1200 kg Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00 

November 1200 kg Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00 

Desember 1200 kg Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00 

Total 13.800 kg/12  Rp.60.960.000,00/12 

Rata-rata 

perbulan 

1.150 kg  Rp. 5.080.000,00 

Sumber : Data primer diolah tahun 2021 
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      b.   Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Tenaga kerja yang melakukan proses produksi tahu berjumlah 6 

orang. Biaya gaji yang dikeluarkan per bulan sebesar Rp. 750.000,00/orang. 

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan perhitungan biaya tenaga kerja 

langsung pada tahun 2019 : 

Tabel 4.7 Biaya Tenaga Kerja Langsung Tahun 2019 

Bulan Upah Jumlah Karyawan Total 

Januari Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00 

Februari Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00 

Maret Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00 

April Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00 

Mei Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00 

Juni Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00 

Juli Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00 

Agustus Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00 

September Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00 

Oktober Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00 

November Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00 

Desember Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00 

Total   Rp. 54.000.000,00 

Sumber : Data primer diolah tahun 2021       

 

c.   Biaya Overhead Pabrik 

  1.   Biaya Listrik 

Biaya listrik yang dikeluarkan tiap bulan adalah sebesar Rp.   

300.000,00 dengan membayar tagihan di PLN. 
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Tabel 4.8 Biaya Listrik Tahun 2019 

Keterangan Kebutuhan Per 

Bulan 

Biaya Per Satuan Jumlah 

Listrik - - Rp. 300.000,00 

Total 

(setahun) 

  Rp. 3.600.000,00 

Sumber : Data primer diolah tahun 2021 

 

 2.   Biaya Air 

UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli menggunakan air PDAM untuk 

proses produksi tahu. Biaya yang dikeluarkan setiap bulannya untuk 

membayar air PDAM sebesar Rp. 250.000,00. 

Tabel 4.9 Biaya Air Tahun 2019 

Keterangan Kebutuhan Per 

Bulan 

Biaya Per Satuan Jumlah 

Biaya Air - - Rp. 250.000,00 

Total 

(setahun) 

  Rp. 3.000.000,00 

Sumber : Data primer diolah tahun 2021 

 

 3.   Biaya Bahan Penolong 

   Selain bahan baku utama yaitu kedelai, UMKM Pengolahan Tahu 

Ibu Eli juga menggunakan bahan tambahan seperti kayu bakar, solar, 

plastik dan kain sifon. 
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 a.   Kayu Bakar 

Untuk memproduksi tahu memerlukan proses pembuburan 

kedelai. Untuk perebusan UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli 

menggunakan 1,32 ton. Dengan pengeluaran perharinya sebesar Rp. 

75.000,00. Maka dalam 1 bulan biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 

2.250.000,00  

b.   Solar 

Solar digunakan sebagai bahan bakar untuk mesin diesel pada 

usaha Ibu Eli. UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli memerlukan solar 

untuk proses penggilingan kedelai. Biaya yang dikeluarkan tiap 

bulan sebesar 60 liter. Harga per liter sebesar Rp. 5.500,00. Maka 

dalam 1 bulan biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 330.000,00 

c.   Plastik 

Plastik digunakan untuk membungkus tahu setelah jadi. Plastic 

yang digunakan setiap bulannya yaitu 10 bendel dengan harga Rp. 

15.000,00. Maka biaya yang dikeluarkan untuk membeli plastic 

sebesar Rp. 150.000,00. 

d.   Kain Sifon 

Dalam proses produksi tahu, kain digunakan pada saat 

pencetakan tahu. Tahu yang sudah menggumpal akan di cetak pada 

tempat pencetakan, kain tersebut diletakkan pada alat pencetak tahu 

kemudian tahu yang sudah menggumpal akan dimasukkan ke dalam 

alat pencetak. Kain ini digunakan pada tempat pencetakan agar tahu 
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yang dihasilkan menjadi padat. kain sifon yang digunakan setiap 

bulannya 80 kain (1 kain = 125 cm x 100 cm) harga per meternya 

sebesar Rp. 10.000,00. Maka biaya yang dikeluarkan per bulan 

untuk membeli kain sifon sebesar Rp. 1.000.000,00  

Tabel 4.10 Biaya Bahan Penolong Tahun 2019 

Keterangan Kebutuhan Per 

Bulan 

Biaya Per 

Satuan 

Jumlah 

Kayu Bakar 1,32 ton Rp. 75.000/hari Rp. 2.250.000,00 

Plastik 10 bendel Rp. 15.000,00 Rp. 150.000,00 

Kain Sifon 80 kain (1 kain = 125 

cm x 100 cm) 

Rp. 10.000,00/ 

meter 

Rp. 1.000.000,00 

Solar 60 liter Rp. 5.500,00/liter Rp. 330.000,00 

Total 

Sebulan 

  Rp.        3.730.000 

Total 

(setahun) 

  Rp. 44.760.000,00 

Sumber : Data primer diolah tahun 2021 

 

  4.   Biaya Perawatan dan Pemeliharaan Mesin 

Biaya perawatan dan pemeliharaan mesin dilakukan untuk menjaga 

mesin dan peralatan agar tahan lebih lama. Pemeliharaan dan perawatan 

yang dilakukan oleh UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli adalah dengan 

mengganti peralatan yang sudah tidak layak pakai dan memperbaiki 

mesin dan peralatan yang rusak. Biaya yang dikeluarkan untuk 

pemeliharaan Mesin dan peralatan setiap bulannya ialah Rp 130.000,00 
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yang terdiri dari pemeliharaan mesin giling Rp 30.000,00 dan mesin 

diesel Rp 100.000,00. 

Tabel 4.11 Biaya Perawatan dan Pemeliharaan Mesin dan Peralatan Tahun 2019 

Keterangan Jumlah 

Mesin Diesel Rp. 100.000,00 

Mesin Giling Rp.30.000,00 

Total  

(setahun) 

Rp. 1.560.000 

Sumber : Data primer diolah tahun 2021 

 

 5.   Biaya Penyusutan Mesin, Peralatan, dan Bangunan 

Penggunaan mesin dan peralatan menyebabkan penyusutan nilai 

dari mesin dan peralatan yang digunakan tersebut. Penyusutan yang 

terjadi menyebabkan menurunnya atau berkurangnya nilai mesin dan 

peralatan.Untuk menghitung nilai penyusutan mesin dan peralatan yang 

digunakan oleh UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli digunakan dengan 

metode umur ekonomis atau disebut dengan metode garis lurus. 

Perhitungan dengan metode garis lurus dilakukan dengan : 

Biaya Penyusutan = Biaya Perolehan Aset Tetap – Nilai Residu 
    Estimasi Masa Kegunaan 
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Tabel 4.12 Beban Penyusutan Peralatan, Mesin, dan Bangunan Tahun 2019 

 

 

Keterangan 

Harga/ unit  

A  

Jumlah  

Unit B  

Harga Beli 

(AxB) 

Nilai  

Sisa  

Umur 

Ekonomis  

Beban 

Penyusutan 

Mesin 

Diesel 

Rp 

8.000.000 1 

Rp 

8.000.000 

Rp 

4.000.000 15 

Rp 

266.666,67 

Mesin 

Giling 

Rp 

4.000.000 1 

Rp 

4.000.000 

Rp 

1.000.000 10 Rp   300.000 

Tungku 

Semen 

Rp 

1.500.000 1 

Rp 

1.500.000 0 5 Rp   300.000 

Tanggok 

Bambu Rp 100.000 1 Rp 100.000 0 6 

Rp            

16.666,67 

Bak Plastik Rp 400.000 3 

Rp 

1.200.000 0 5 Rp   240.000 

Pompa Air Rp 300.000 2 Rp 600.000 0 3 Rp   200.000 

Cetakan Rp 80.000 6 Rp 480.000 0 3 Rp   160.000 

Jerigen Rp 5.000 3 Rp 15.000 0 5 Rp   3.000 

Serok Rp 15.000 2 Rp 30.000 0 3 Rp  10.000 

Bak Air (1 

m2) Rp  500.000 1 Rp 500.000 0 5 Rp   100.000 

Bak Biang 

(1 m2) Rp 150.000 3 Rp 450.000 0 5 Rp   90.000 

Bangunan 

Rp 

200.000.000 1 

Rp   

200.000.000 0 25 

Rp 

8.000.000 

Total      

Rp       

9.686.333,33 

Sumber : Data primer diolah tahun 2021 
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Tabel 4.13 Beban Penyusutan Peralatan, Mesin, dan Bangunan Per Bulan 

Keterangan  

 Penyusutan/Tahun 

(A)  

 Penyusutan/BLN B 

(A/12)  

 Penyusutan peralatan, 

mesin dan bangunan   Rp           9.686.334,00   Rp                 807.194,50  

 Jumlah     Rp                 807.194,50  

Sumber : Data primer diolah tahun 2021 

Berdasarkan Tabel 4.12 dan Tabel 4.13  diketahui bahwa beban 

penyusutan mesin, peralatan dan bangunan selama satu tahun adalah Rp 

9.686.334. Jadi penyusutan peralatan per bulan adalah Rp 807.194. Setiap 

bulan UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli mengeluarkan biaya penyusutan 

sebesar Rp 807.194. Jadi total biaya overhead pabrik yang digunakan 

selama tahun 2019 adalah jumlah dari biaya bahan penolong, biaya listrik, 

biaya perawatan dan pemeliharaan mesin dan peralatan, dan biaya 

penyusutan mesin, peralatan, dan bangunan. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Tabel 4.14 

Tabel 4.14 Biaya Overhead Pabrik Tahun 2019 

Keterangan   Total Biaya   

 Biaya Listrik   Rp            3.600.000,00  

 Biaya Air   Rp            3.000.000,00  

 Biaya Bahan Penolong   Rp          44.760.000,00  

 Biaya Perawatan dan Pemeliharaan 

Mesin dan Peralatan   Rp            1.560.000,00  

 Biaya Penyusutan Mesin dan Peralatan    Rp            9.686.333,33  

 Total   Rp         62.606.333,33  

Sumber : Data primer diolah tahun 2021 
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Setelah diketahui biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja 

langsung,dan biaya overhead pabrik maka dapat dilakukan perhitungan harga 

pokok produksi per potong tahu. Berikut ini adalah tabel perhitungan harga pokok 

produksi semua elemen menurut full costing method. 

Tabel 4.15 Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Metode Full Costing 

Tahun 2019 

No Keterangan 
Kebutuhan 
Per Bulan Biaya Per Satuan  Jumlah  

1 Kedelai 1.150 kg Rp. 6.350,00  Rp   5.080.000,00  

2 Kayu Bakar 1,32 ton Rp.75.000,00/hari  Rp   2.250.000,00  

3 Solar 60 liter Rp. 5.500,00/liter  Rp      330.000,00  

4 Plastik 10 bendel 
Rp. 

15.000,00/bendel 
 Rp      150.000,00  

5 Kain Sifon 
80 kain (1 

kain = 125 cm 
x 100 cm) 

Rp. 10.000,00  Rp   1.000.000,00  

6 
Biaya Tenaga 

Kerja  
6 orang 

Rp. 
750.000,00/orang 

 Rp   4.500.000,00  

7 Listrik - - Rp     300.000,00 
8 Air PDAM    Rp      250.000,00  

9 

Biaya 
Perawatan 

dan 
Pemeliharaan 

Mesin dan 
Peralatan  

   Rp      130.000,00  

10 

 Biaya 
Penyusutan 
Mesin dan 
Peralatan   

   Rp      807.194,50  

11 
Biaya Makan 

Karyawan 
6 orang 

Rp. 
10.000,00/orang 

 Rp   1.800.000,00  
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12 
Biaya Lain-

lain 
- -  Rp      300.000,00  

Total Biaya Rp 16.897.194,50  

Jumlah Produksi sebulan                            
45.000  

Harga Pokok Produksi per tahu  Rp                 375  
Pembulatan  Rp                 380  

Sumber : Data primer diolah tahun 2021 

 
4.2.3.   Perbandingan Hasil Perhitungan Biaya Produksi, Harga Pokok 

Produksi, Harga Jual, Laba dengan Menggunakan Menurut Cara 

Perusahaan dan Menurut Full Costing Method 

  Harga pokok produksi yang dihasilkan dengan menggunakan 

metode full costing lebih tinggi daripada penghitungan yang dilakukan oleh 

UMKM. Hal ini dikarenakan penghitungan metode full costing lebih rinci 

dalam memasukkan komponen biaya produksi. Sedangkan penghitungan 

yang dilakukan UMKM belum secara menyeluruh memasukkan komponen 

biaya yang seharusnya diperhitungkan dalam menetapkan harga pokok 

produksi seperti biaya overhead pabrik yang belum semuanya dihitung, 

sehingga nilai yang dihasilkan lebih rendah dibanding penghitungan harga 

pokok produksi dengan metode full costing. Untuk penghitungan harga jual 

dengan metode full costing akan mengurangi jumlah laba yang dihasilkan, 

hal ini disebabkan karena full costing memperhitungkan biaya lebih rinci 

dan jumlah nya lebih tinggi. Harga jual tahu pada tahun 2019 telah di 

tentukan yaitu sebesar Rp. 400,00.  
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Tabel 4.16 Perbandingan Hasil Perhitungan Biaya Produksi, Harga Pokok 

Produksi, Harga Jual, Laba dengan Menggunakan Menurut Cara Perusahaan dan 

Menurut Metode Full Costing Pada Tahun 2019 

Keterangan Biaya Produksi 
Per Bulan 

Harga Pokok 
Produksi Per 

Unit 

Harga 
Jual Per 

Unit 

Laba Per 
Unit 

Metode Full 
Costing 

 Rp   16.897.194,50   Rp      380,00  Rp 400,00   Rp  20,00  

UMKM  Rp   15.660.000,00   Rp      350,00  Rp 400,00   Rp  50,00  
Sumber : Data primer diolah tahun 2021 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa ada selisih antara 

perhitungan harga pokok produksi menurut perusahaan dengan harga pokok 

produksi menurut full costing. Selisih perhitungan harga pokok produksi 

menurut perusahaan dan menurut metode full costing yaitu sebesar Rp. 

30,00 dengan estimasi harga jual per unit sebesar Rp. 400,00.  Maka laba 

yang dihasilkan menurut perhitungan menurut UMKM Pengolahan Ibu Eli 

sebesar Rp.50,00 dan menurut perhitungan dengan metode full costing 

sebesar Rp. 20,00. 

4.3. Pembahasan 

Berdasarkan deskripsi perhitungan untuk produksi tahu milik UMKM 

Pengolahan Tahu Ibu Eli dapat dilihat bahwa selama ini perusahaan sudah 

menghitung harga pokok produksi tahu, dengan cara menjumlah seluruh biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Kemudian 

hasil penghitungan tersebut dibagi dengan jumlah yang diproduksi. Harga Pokok 

Produksi yang dihitung menggunakan metode full costing menghasilkan hasil yang 
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berbeda dengan harga pokok produksi yang dihitung menggunakan perhitungan 

perusahaan.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa harga pokok produksi 

untuk memproduksi tahu berbeda dikarenakan penghitungan biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik nya berbeda. Perbedaan itu 

terdapat pada :  

1. Biaya bahan baku : Dilihat dari sisi kuantitasnya, setiap bulannya 

UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli membeli bahan baku kedelai tidak 

selalu sama, perusahaan membeli kedelai tergantung kebutuhan. Karena 

pada tahun sebelumnya sudah di perhitungkan seberapa banyak bahan 

baku kedelai untuk setiap produksi tahu, maka peneliti membuat rata-

rata setiap bulannya UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli membeli bahan 

baku sebanyak 1.150 kg kedelai setiap bulannya. Jika penjualan sedang 

meningkat UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli akan membeli bahan baku 

kedelai lebih banyak dari bulan sebelumnya.  

2. Biaya tenaga kerja langsung : Berhubung gaji yang diberikan kepada 

tenaga kerjanya tidak berpengaruh pada jumlah variabel unit yang di 

produksi, maka disini peneliti menghitung biaya tenaga kerjanya sesuai 

yang ditentukan oleh UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli. Karyawan pada 

UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli sebanyak 6 orang, maka pengitungan 

biaya tenaga kerjanya yaitu : 

     1 karyawan = Rp. 25.000,00/hari x 30 hari  

    = Rp. 750.000,00/bulan 
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  6 karyawan = Rp. 750.000,00/bulan x 6 orang 

    = Rp. 4.500.000,00/bulan 

Maka dapat diuraikan, biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan 

UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli setiap bulannya adalah Rp. 

4.500.000,00. Untuk biaya makan Ibu Eli memberi uang makan setiap 

bulannya sebesar Rp.1.800.000,00/bulan. 

3. Biaya overhead pabrik : Mengingat metode yang digunakan dalam 

menghitung harga pokok produksi adalah metode full costing, maka  

biaya overhead pabrik akan menggunakan tarif biaya overhead pabrik 

dengan memasukkan biaya-biaya antara lain : Biaya listrik, biaya air, 

biaya bahan penolong, biaya perawatan dan pemeliharaan mesin, dan  

biaya  penyusutan mesin, peralatan, dan bangunan. Namun jika 

menurut perhitungan UMKM Pengolahan Ibu Eli tidak melakukan 

perhitungan biaya perawatan dan pemeliharaan mesin, dan biaya 

penyusutan mesin, peralatan, dan bangunan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis pada UMKM Pengolahan 

Tahu Ibu Eli dapat disimpulkan bahwa : 

1. UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli dalam penghitungan harga pokok 

produksi masih menggunakan cara penghitungan yang sederhana yaitu 

dengan mengumpulkan biaya-biaya yang digunakan selama produksi dan 

masih  ada beberapa komponen biaya yang belum dimasukkan dalam 

penghitungan. Berdasarkan penghitungan yang telah dilakukan penulis, 

total biaya menurut penghitungan UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli adalah 

Rp. 15.660.000,00 dengan produksi sebulan 45.000 tahu diperoleh harga 

pokok produksi sebesar Rp 350,00. 

2. Hasil penghitungan metode full costing yang dilakukan oleh penulis pada 

tahun 2019 adalah Rp. 16.897.194,50 untuk total biaya produksi dengan 

jumlah produksi 45.000 tahu dan diperoleh harga pokok produksi Rp. 

380,00. Harga pokok produksi yang didapat lebih tinggi karena metode full 

costing lebih rinci memasukkan komponen-komponen biaya yang 

digunakan dalam proses produksi. 

3. Perbedaaan antara penghitungan metode full costing dengan metode 

UMKM terletak pada biaya overhead pabrik. Penghitungan yang dihitung 

oleh UMKM belum membebankan seluruh biaya overhead pabrik sehingga 

hasilnya pun kurang tepat dan akurat. Penghitungan menurut UMKM belum 
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memasukkan biaya overhead pabrik seperti pemeliharaan peralatan, 

kendaraan dan penyususutan alat, mesin, serta kendaraan. Sedangkan 

perhitungan menggunakan metode full costing lebih komprehensif karena 

melakukan secara menyeluruh dengan memasukkan biaya overhead pabrik. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpuan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat 

disampaikan penulis sebagai berikut: 

1. UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli sebaiknya menggunakan penghitungan 

dengan metode full costing. Karena metode full costing lebih rinci dalam 

memasukkan semua komponen biaya yang digunakan selama produksi 

berlangsung. Sehingga hasilnya lebih akurat karena dengan biaya yang lebih 

terinci, harga pokok produksi yang ditetapkan juga akan lebih tepat. Hal ini 

juga berpengaruh terhadap penentuan harga jual dan laba yang dihasilkan. 

2. UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli sebaiknya meminimalisasi biaya yang 

bisa ditekan. seperti biaya bahan baku dan biaya bahan penolong dengan 

mencari supplier yang lebih murah harganya tapi juga tidak lupa tetap 

memperhatikan kualitas agar laba yang diperoleh bisa lebih maksimum. 

Seperti bahan baku kacang kedelai dan biaya bahan penolong seperti kain 

sifon, kayu bakar, dan plastik. 

3. UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli sebaiknya menghitung biaya penyusutan. 

Karena biaya penyusutan merupakan elemen penting untuk menghitung 

biaya overhead pabrik. 
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Lampiran  1. Hasil Wawancara 

Wawancara I 
  
Hari/Tanggal  : Senin, 15 Maret 2021  

Narasumber  : Ibu Eli 

Tempat Produksi : Rumah Pemilik Desa Tanjung Harja RT 03/RW 01 Kec.  

Kramat Kab. Tegal 

1. Bagaimana latar belakang UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli ? 

Jawaban : Awal mula pabrik tahu ini didirikan oleh Ibunda dari pemilik 

pengolahan tahu Ibu Eli, namun karena ibunda dari pemilik UMKM 

meninggal dunia maka UMKM tersebut dilanjutkan oleh anaknya yaitu Ibu 

Eli.. Ibu Eli sendiri hanya lulusan SMP namun karena mendapat 

pembelajaran untuk membuat tahu dari Ibunya yang berasal dari Desa 

Pesalakan Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. Ibu Eli membangun 

usaha pengolahan tahu ini mulai dari nol hingga sampai saat ini. Usaha 

tersebut sudah berjalan sekitar 12 tahun. 

2. Apa tujuan dan visi misi dari usaha ini ? 

Jawaban : UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli tidak ada visi dan misi karena 

hanya usaha rumahan. Meskipun tidak memiliki visi dan misi, usaha mikro 

ini memiliki tujuan untuk menyejahterakan warga sekitar untuk dapat 

bekerja dan memiliki keterampilan membuat tahu. 

3. Kapan usaha mikro mulai didirikan ? 

Jawaban : Pada tahun 2009 
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4. Berapa karyawan dan bertugas apa saja ? 

Jawaban : ada 7 karyawan termasuk Ibu Eli, 7 karyawan termasuk antara 

lain Bagian Produksi (Syam, Jali, Jay dan Hikmah), Bagian Pengantar 

(Abu), Bagian Masak (Khurimah), dan Bagian Belanja (Ibu Eli) 

5. Kapan jadwal produksi dilakukan ? 

Jawaban : Setiap hari mulai pukul 08.00 - 11.00 WIB dan dilanjut lagi pukul  
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Wawancara II 
  

Hari/Tanggal  : Kamis, 20 April 2021  

Narasumber  : Ibu Eli 

Tempat Produksi : Rumah Pemilik Desa Tanjung Harja RT 03/RW 01 Kec.   

Kramat Kab. Tegal 

1. Bahan baku dan bahan penolong apa saja yang diperlukan ? 

Jawaban : - Bahan baku meliputi: Kedelai,  

     - Bahan Penolong meliputi: Kayu bakar, Kain sifon, Plastik, 

Solar 

2. Apa saja alat yang digunakan untuk proses produksi ? 

Jawaban : Mesin diesel, Mesin giling, Tungku semen, Tanggok Bambu, Bak 

Plastik, Pompa Air, Cetakan, Jerigen, Serok, Bak Biang, dan Bak Air. 

3. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku dan bahan 

penolong ? 

Jawaban : Jika penjualan sedang meningkat untuk membeli bahan baku 

kedelai sekitar 50 kg dengan kisaran harga Rp. 6.000,00/kg, jadi sehari 

biaya yang dikeluarkan sekitar Rp. 300.000,00/hari. Namun, jika penjualan 

sedang sedikit biasanya untuk hanya membeli kedelai sekitar 30 kg dengan 

kisaran harga Rp. 6.000,00, jadi sehari biaya yang dikeluarkan sekitar Rp. 

180.000,00. Biaya bahan penolong yang dikeluarkan sebesar 

Rp.125.000,00/ hari meliputi pembelian kayu bakar, kain sifon, plastic dan 

solar. 
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4. Berapa gaji karyawan yang bertugas pada proses produksi ? 

Jawaban: Gaji Karyawan sebesar Rp. 25.000,00/ hari sudah mendapatkan 

uang makan sebesar Rp.10.000,00/hari. Mendapat Tunjangan Hari Raya 

menjelang Lebaran Idul Fitri sebesar gaji 1 bulan. 

5. Berapa biaya operasional seperti listrik dan air ? 

Jawaban : Listrik sebesar Rp. 300.000,00/bulan dan air menggunakan air 

PDAM sebesar Rp. 250.000,00/bulan. 

6. Berapa banyak tahu yang diproduksi dalam 1 bulan ? 

Jawaban : Dalam 1 bulan proses produksi dapat menghasilkan 54.000 – 

66.000 tahu. 
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Wawancara III  
 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 1 Mei 2021  

Narasumber  : Ibu Eli 

Tempat Produksi : Rumah Pemilik Desa Tanjung Harja RT 03/RW 01 Kec.  

Kramat Kab. Tegal 

1. Bagaimana tahapan produksi untuk pembuatan tahu ? 

Jawaban :  

a. Perendaman  kedelai dilakukan selama 4 jam hingga kedelai 

mengembang dan terdapat buih di sisi-sisi wadah.  

b. Proses Pencucian dilakukan dengan mengalirkan air ke kedelai 

c. Proses  Penggilingan. kedelai digiling menggunakan mesin 

penggiling. Tenaga mesin yang digunakan masih menggunakan 

tenaga diesel dengan bahan bakar solar. Pada saat proses 

penggilingan, ditambahkan air untuk memudahkan bubur kedelai 

keluar dan mempermudah pada saat ekstraksi. Kedelai yang telah 

melalui mesin penggiling ditampung dalam ember. 

d. Proses Perebusan. Bubur kedelai yang telah digiling akan dimasak. 

Proses perebusan dilakukan selama 1 jam dengan sistem pemanas 

langsung di atas tungku menggunakan bahan bakar kayu. 

e. Proses Penyaringan. Bubur kedelai yang telah dimasak kemudian 

dipindahkan ke bak penyaringan. Bubur kedelai kemudian disaring 

dengan menggunakan kain sifon. Proses penyaringan ini bertujuan 

untuk memisahkan antara ampas dan sari kedelai. Pada proses 
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penyaringan diberika tambahan air hingga sari tahu yang masih 

menyatu dengan sari kedelai terpisah.   

f. Proses Penggumpalan. Sari kedelai didiamkan selama 10 – 15 menit 

dengan penambahan air biang (whey). Whey didapatkan dari air 

limbah penggumpalan proses sebelumnya yang bertujuan agar sari 

kedelai menggumpal sehingga mudah dipisahkan dengan air asam. 

Air asam yang telah terpisah dimasukkan kedalam wadah agar dapat 

digunakan untuk proses penggumpalan lainnya. Namun, air asam 

tidak boleh didiamkan lebih dari 1 hari. jika dibiarkan akan 

menimbulkan bau yang menyengat 

g. Proses Pengepresan. Sari kedelai yang telah menggumpal 

dimasukkan kedalam cetakan yang dialasi kain sifon, kemudian 

dilakukan pengepresan untuk mengeluarkan air asam yang masih 

tersisa dalam gumpalan tahu. setelah dicetak dan dipres, kemudian 

dipotong sesuai dengan ukuran pesanan 

h. Proses Pencetakan dan Pemotongan. Tahu yang telah siap cetak dan 

di potong sesuai pesanan kemudian ditampung di wadah diberikan 

air sehingga tidak menyatu dan dipasarkan esok hari.  

2. Bagaimana penetapan harga pokok produksi yang dihitung menurut 

UMKM Pengolahan Ibu Eli ? 

Jawaban : Menambahkan semua biaya mulai dari bahan baku, biaya tenaga  

kerja dan listrik. 
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3. Bagaimana penentuan harga jual ? 

Jawaban : Harga jualnya kira-kira Rp400,00/tahu. 
 

4. Berapa laba yang diharapkan oleh UMKM dan apa saja cita-cita yang ingin 

dicapai perusahaan dalam jangka pendek dan jangka panjang ? 

Jawaban : Tidak ada kisaran khusus, tapi bisa dikatakan paling tidak 20%  

untuk membeli mesin yang baru dan memajukan usaha 
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Lampiran  2. Data Jumlah Karyawan 

UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli 

Desa Tanjung Harja RT 03 RW 01 Kec. Kramat Kab. Tegal 

Data Jumlah Karyawan 

No Nama Karyawan Bagian Alamat 

1 Eli (Pemilik) Belanja Desa Tanjung Harja Kec. 
Kramat Kab. Tegal 

2 Syam Produksi Desa Tanjung Harja Kec. 
Kramat Kab. Tegal 

3 Jali Produksi Desa Tanjung Harja Kec. 
Kramat Kab. Tegal 

4 Jaelani Produksi Desa Tanjung Harja Kec. 
Kramat Kab. Tegal 

5 Nurhikmah Produksi Desa Tanjung Harja Kec. 
Kramat Kab. Tegal 

6 Abu Pengantar Desa Tanjung Harja Kec. 
Kramat Kab. Tegal 

7 Khurimah Masak Desa Tanjung Harja Kec. 
Kramat Kab. Tegal 

Sumber : UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli 
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     Proses Perendaman    Proses Pencucian Tahu 
 

  
 

Proses Penggilingan Tahu     Proses Perebusan Tahu 
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Proses Penyaringan Tahu           Proses Penggumpalan Tahu 
 

       
 
 

Proses Pengepresan Tahu                               Proses Pencetakan dan 

    Pemotongan Tahu 
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Dengan ini menyatakan bersedia untuk membimbing Tugas Akhir Mahasiswa 
berikut : 
Nama  : JESSICA SRI WULANDARI 
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Waktu  : MENYESUAIKAN 
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